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This study aims to 1) to describe the intimacy of teachers and 

Islamic-Christian students in Ambon State High School 13, 2) to 

describe the learning motivation of Islamic-Christian students in 

SMA Negeri 13 Ambon 3) to describe the learning interests of 

Islamic-Christian students in high school Negeri 13 Ambon 4) 

To analyze the influence of teacher familiarity with Islamic-

Christian students on students 'learning motivation in SMA 

Negeri 13 Ambon 5) To analyze the influence of teacher 

familiarity with Islamic-Christian students on students' learning 

motivation in Public High School 13. The research approach 

used is quantitative descriptive with a total sample of 93 people 

by collecting data from respondents using questionnaires while 

the data analysis technique uses simple linear regression and T 

test. The results of the study show that 1) there is teacher 

familiarity with Islamic-Christian students; 2) there is motivation 

to learn as well; 3) there is also interest in learning at Ambon 

State High School 13. Of the three variables can be categorized 

well. The results of the analysis ofteacher and Islamic-Christian 

students have an influence with the known significant value of 

0,000 <from the probability value of 0.005 or also with the value 

of tcount 2.044> ttable of 1.986 at a significant 0.025; while keakraban 

teachers and learners of Islamic-Christian influence with simple 

linear regression test with a known value of the significant value 

of 0.000 <of a probability value of 0.005 or also withtvalue the 

3,095 > ttable of 1.986 at significant 0.025. This shows the 

familiarity of teachers and students categorized well and there is 

an influence of the familiarity of teachers and students towards 

learning motivation and interest in learning. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan tolak ukur 

bagi kemajuan dan kualitas  kehidupan 

suatu bangsa, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kemajuan suatu  bangsa atau negara 

dapat dicapai dengan salah satunya melalui 

pembaharuan serta penataan pendidikan 

yang baik. 

Jadi keberadaan pendidikan memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

menciptakan kehidupan masyarakat yang 

cerdas, pandai, berilmu, pengetahuan yang 

luas, berjiwa demokratis. Sedangkan 

pendidikan itu sendiri adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkanpotensi dirinya untuk 

memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(UU No. 14 2005). Dalam pendidikan 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan pendidikan, antara lain guru, 

pserta didik, sarana prasarana dan  

lingkungan pendidikan. 

Mengenai faktor-faktor tersebut, guru 

dalam proses pembelajaran di sekolah 

menduduki peran yang sangat penting dan 

sebagai faktor penunjang yang lain, guru 

adalah sebagai subyek pendidikan yang 

sangat penting untuk menentukan 

kesuksesan belajar seseorang itu sendiri. 

Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri seseorang 

sehingga dapat berkembang. Dari itu 

Kecerdasan guru dituntut untuk 

menentukan mana yang baik dalam hal 

sikap terhadap peserta didiknya. Salah satu 

dengan cara menarik perhatian peserta 

didik untuk tetap menyukai dan memiliki 

ketertarikan terhadap sikap dan pembawaan 

guru. Mengenai ketertarikan lebih 

menonjol pada aspek keakraban individu 

satu dengan individu yang lain, dalam hal 

ini guru dengan peserta didiknya. 

Keakraban dikenal dengan kata dekat 

dan erat dalam artian persahabatan antara 

guru dengan peserta didiknya yang dapat 

membawa dampak positif dalam 

meningkatkan semangat dalam belajar dan 

membentuk pribadi yang baik. Peserta 

didik atau sering disebut anak didik. “anak 

didik obyek dari subyek pendidikan, 

dikatakan sebagai obyek pendidik karena 

mereka dikenai pendidikan. 

Keakraban juga adalah suatu bentuk 

hubungan pertemanan yang sangat dekat 

dan seolah-olah seperti keluarga sendiri 

(Amir, 2017). Berbicara masalah hubungan 

keakraban merupakan hal sangat penting 

bagi guru untuk menciptakan hubungan 

yang baik dengan peserta didiknya 

meskipun peranan dari guru saat ini hanya 

sebagai fasilitator. Dahulu jarak antara guru 

dan peserta didik sangat terlihat jauh. 

Seolah-olah guru adalah orang yang tinggi 

derajatnya, sedangkan peserta didik rendah 

derajatnya. Saat ini, keadaan demikian 

tidak dapat dipertahankan. 

Secara psikologis, persahabatan 

dapat membuka hubungan yang lebih akrab 

sehingga dapat memahami pribadi masing-

masing. Peserta didik tidak suka guru yang 

menjaga jarak. Mereka menyebut guru 

seperti itu sebagai guru jaim (jaga image). 

Guru mempunyai tanggung jawab atas 

perkembangan anak didiknya, tidak hanya 

sebagai “pengajar” yang melakukan 

transfer of knowledge, tetapi juga sebagai 

“pendidik” yang melakukan transfer of 

value sekaligus sebagai “pembimbing” 

yang memberikan pengarahan dan 

menuntun peserta didik dalam belajar 

(Amir, 2017). Guru juga mempunyai tugas 

dalam menjaga hubungan dan komunikasi 

yang baik dengan anak didiknya sehingga 

tercipta hubungan yang harmonis antara 

guru dan peserta didik. Berawal dari 

hubungan baik tersebut, maka akan 

menjadikan anak didik lebih termotivasi 

dan menumbuhkan semangat belajar. 

Guru yang menyenangkan adalah 

guru yang mampu menjalin keakraban 

dengan peserta didiknya. Akan tetapi, 

keakraban di antara keduanya tetap ada 

batasnya. Persahabatan yang dijalin dengan 



3 

 

akrab antara guru dan peserta didik 

dilakukan sebatas untuk mempermudah 

proses memahami pribadi peserta didik 

sehingga dapat bermanfaat untuk mendidik 

peserta didik. Keakraban tanpa batas antara 

peserta didik dan guru dapat menjadi 

penyebab kurang efektifnya pembelajaran. 

 

Keakraban  

Menurut Hogg & Vaughan (2002), 

bahwa individu memilih sahabat yang 

tinggal lebih dekat dengannya, 

dibandingkan individu yang tinggal lebih 

jauh jaraknya. Hal ini dikarenaka kedekatan 

bisa menghasilkan keakraban dan individu 

mengetahui dimana keberadaan sahabatnya 

saat dibutuhkan. 

Dari beberapa faktor yang dapat 

membentuk keakraban diatas, yaitu fisik 

yang menarik, kedekatan, saling 

berbalasan, persamaan, kebutuhan 

melengkapi dan keterbukaaan diri. 

Disimpulkan bahwa penulis menggunakan 

keterbukaan diri sebagai variabel bebas 

dalam penelitian ini. Dengan alasan jika 

saling terbuka akan mempengaruhi 

hubungan dan keakraban seseorang dengan 

orang lain (Amir, 2017). 

Hubungan emosional adalah 

hubungan antara guru dan murid yang 

dilandasi perasaan. Hubungan yang 

demikian ini memunculkan beberapa 

kondisi. Pertama, hubungan yang terjadi 

merupakan hubungan yang berjiwa dan 

membekas diantara keduanya. Kedua, 

hubungan emosional kadang-kadang 

mengalahkan rasio kemanusiaan. Ketiga, 

hubungan yang terjadi mensyaratkan 

adanya kesamaan perasaan diantara 

gurudan murid. Hubungan demikian, 

diharapkan akan terwujud suasana perasaan 

yang selalu sama dan seirama. 

Sardiman A.M menerangkan bahwa, 

bentuk hubungan guru-murid dapat 

dilakukan dengan cara contact hours atau 

jam-jam bertemu antara guru-murid, pada 

hakikatnya merupakan kegiatan diluar jam-

jam sekolah. Guru dapat bertanya dan 

mengungkap keadaan siswa dan sebaliknya 

siswa mengajukan berbagai persoalan-

persoalan dan hambatan yang sedang 

dihadapi, sehingga terjadi suatu proses 

interaksi dan komunikasi yang humanistik. 

Uraian di atas menunjukan hubungan 

Guru dengan Peserta didik dalam 

menciptakan proses interaksi dalam hal 

meningkatkan motivasi belajar. Dalam hal 

ini Guru Islam-Kristen dan Juga Peserta 

didik Islam Kristen dalam melakukan 

hubungan timbal balik guna menyambung 

sikap keakraban. 

Dalam praktik kehidupan sehari-hari, 

peserta didik senang bergaul dengan guru 

yang mau akrab.Peserta didik dapat 

mencurahkan isi hati, termasuk kesulitan-

kesulitan dalam belajar. Apabila guru dapat 

menggali isi hati dan mengetahui kesulitan 

belajar peserta didik, maka guru dengan 

mudah dapat membimbing peserta didik. 

Ada sementara guru yang berpandangan 

bahwa keakraban guru dan siswa dapat 

menurunkan wibawa guru. Sebetulnya 

tidaklah demikian. Wibawa guru tidak akan 

turun akibat hubungan yang akrab antara 

guru dan peserta didik. Wibawa guru turun 

apabila guru tidak mampu menunjukkan 

nilai positif di hadapan siswa-siswinya. 

 

Motivasi belajar  

Maslow memisahkan kelima 

kebutuhan itu dalam dua bagian besar, 

yakni kebutuhan tingkat rendah dan 

kebutuhan tingkat tinggi. Kebutuhan 

fisiologis dan kebutuhan akan keamanan 

ditempatkan sebagai kebutuhan tingkat 

rendah, sementara kebutuhan sosial, 

kebutuhan akan penghargaan dan 

aktualisasi diri ditempatkan ke dalam 

kebutuhan tingkat tinggi. Alasan di balik 

pemikiran Maslow adalah kebutuhan 

tingkat tinggi dipenuhi secara internal 

(dalam diri orang itu) sedangkan kebutuhan 

tingkat rendah dipenuhi secara eksternal 

(misalnya: dengan upah, kontrak, serikat 

buruh dan masa kerja). 

Maslow dalam Patris Rahabav 

menjelaskan bahwa di dalam diri semua 

manusia terdapat  lima jenjang kebutuhan, 
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yakni: 

1) Kebututuhan Fisiologis: antara lain rasa 

lapar, haus, perlindungan (pakaian dan 

perumahan), seks dan kebutuhan 

jasmani lain; 

2) Kebututuhan Kemanan: antara lain 

keselamatan dan perlindungan terhadap 

keselamatan fisik dan emosional; 

3) Kebututuhan Sosial: mencakup kasih 

sayang, rasa memiliki, diterima baik dan 

persahabatan; 

4) Kebututuhan Penghargaan: mencakup 

faktor penghormatan diri seperti harga 

diri, otonomi dan prestasi; serta faktor 

penghormatan dari luar seperti, misalnya 

status, pengakuan dan perhatian; 

5) Kebututuhan Aktualisasi diri: dorongan 

untuk menjadi seseorang/sesuatu sesuai 

ambisinya; yang mencakup 

pertumbuhan, pencapaian potensi dan 

pemenuhan kebutuhan diri (Rahabav, 

2014). 

Pencetus teori X dan Y adalah 

Douglas McGregor. Mc Gregor (1960) 

mengemukakan dua pandangan yang 

kontradiktif tentang manusia. Pandangan 

McGregor didasarkan pada hasil 

pengamatannya secara intensif terhadap 

perilaku karyawan dan respon yang 

dilakukan oleh para manejer dalam 

menanganinya. McGregor dalam penelitian 

terhadap beberapa karyawan, akhirnya 

sampai pada kesimpulan bahwa pada 

dasarnya perilaku karyawan dikategorikan 

pada dua kategori yang satu negatif;  

dikenal sebagai teori X dan yang lainnya 

positif; dikenal dengan teori Y. 

Frederick Herzberg. Herszberg, et.al. 

(1959), yakin bahwa hubungan individu 

dengan pekerjaannya merupakan hubungan 

dasar dan bahwa sikap seseorang terhadap 

kerja dapat sangat menentukan kesuksesan 

atau kegagalan individu itu. Herszberg 

menelaah pertanyaan apa yang diinginkan 

orang-orang dari pekerjaan mereka Ia 

meminta orang-orang untuk menguraikan 

secara rinci situasi-situasi dimana mereka 

merasa baik atau buruk menyangkut 

pekerjaan mereka. Respon mereka 

ditabulasikan dan dikategorikan. 

Motivasi berasal dari kata “motif” 

yaitu segala daya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu 

(Nasution, 2000).  Motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam dan di 

dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan, bahkan motif dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan).Berawal dari kata “motif”, 

maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. 

Motivasi berasal dari kata “motif” 

yaitu segala daya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu 

(Nasution, 2000).  Motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam dan di 

dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan, bahkan motif dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan).Berawal dari kata “motif”, 

maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. 

Motivasi adalah perubahan energy 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling” dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 

pengertian tersebut mengandung tiga 

elemen penting. Pertama, bahwa motivasi 

itu mengawali terjadinya perubahan energi 

pada setiap individu manusia. Kedua, 

motivasi ditandai dengan munculnya, rasa 

/feeling, afeksi seseorang. Ketiga, motivasi 

akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi 

motivasi dalam hal ini sebenarnya 

merupakan respon dari suatu aksi, yakni 

tujuan (Nasution, 2000). 

Motivsi dapat juga dikatakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka tersebut. 

Motivasi dapat dirangsang oleh faktor luar 

tetapi motivasi tumbuh didalamdiri 

seseorang. Motivasi dalam kegiatan belajar 

dapat dikatan sebagai keseluruhan daya 

penggerak didalam dirimurid yang 
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menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar dapat tercapai 

(Sardiman, 2010). 

Motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat non-intelektual. 

Peranannya yaitu dalam hal penumbuhan 

gairah, merasa senang dan semangat 

belajar.  Nasution (2000), berpendapat 

bahwa, “To motivate a child to arrange 

condition so that the wants to do what he 

iscapable doing”. Memotivasi murid 

adalah menciptakan kondisi sedemikian 

rupa sehingga anak didik mau melakukan 

apa yang dapat dilakukan. Sedangkan 

pendapat Thomas M. Risk yang dikutip 

Daradjat (2004), mengatakan bahwa 

motivasi adalah “We may now define 

motivation, in a pedagogical sense, as the 

concius effort on the part of the teacher to 

establish in studens motives leading to 

susta in edactivity toward the learning 

goals”.  Motivasi adalah usaha yang 

disadari oleh pihak guru untuk 

menimbulkan motif-motif pada diri murid 

yang menunjang kegiatan kearah tujuan-

tujuan belajar. 

Robbins (1999) mendefinisikan 

motivasi sebagai proses yang ikut 

menentukan intensitas, arah dan ketekunan 

individu dalam usaha mencapai sasaran. 

Intensitas terkait dengan seberapa keras 

seseorang berusaha. Ini adalah unsur yang 

perlu mendapat perhatian yang lebih besar 

bila orang berbicara tentang motivasi. Akan 

tetapi, intensitas yang tinggi kemungkinan 

tidak akan menghasilkan kinerja yang 

diinginkan jika upaya itu tidak disalurkan 

ke arah yang menguntungkan organisasi. 

 

Minat belajar  

Para ahli pendidikan menyimpulkan 

bahwa minat sangat berpengaruh dalam 

proses belajar atau dengan kata lain minat 

sangat penting dalam proses belajar. Anak-

anak yang malas dan tidak mau belajar akan 

mengalami suatu kegagalan. Minat 

berhubungan dengan tingkat kebutuhan, 

semakin besar tingkat kebutuhan yang 

dirasakan seseorang maka semakin besar 

pula minat dan perhatiannya untuk belajar 

sehingga diperoleh prestasi belajar yang 

baik. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

diluar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar 

minatnya. Crow dan Crow dalam Djaali 

(2006), mengatakan bahwa minat 

berhubungan dengan gaya gerak yang 

mendorong seseorang untuk menghadapi 

atau berurusan dengan orang, benda, 

kegitan, pengalaman, yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. 

Minat belajar adalah kecenderungan 

hati yang tinggi untuk belajar, mendapatkan 

informasi, pengetahuan, kecakapan, 

melelui usaha, pengajaran atau 

pengalaman. Belajar dengan minat akan 

mendorong peserta didik untuk belajar 

lebih baik daripada belajar tanpa minat, 

minat timbul apabila murid tertarik akan 

sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya 

atau merasakan bahwa sesuatu yang akan 

dipelajarinya bermakna bagi dirinya 

(Setiabudi, Farishery, 2008).  Minat yaitu 

perasaan tertarik atau ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh. Dari pengertian tersebut 

seseorang dapat dikatakan berminat 

terhadap suatu obyek apabila ia 

menyetekan perasaan tertariknya pada 

obyek tersebut dan dapat pula 

dimanifestasikan melalui prestasi dalam 

suatu aktivitas. 

Minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minat 

(Slamento, 2003). 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif 

korelasional. Menurut Noor (2012: 38) 

penelitian kuantitatif merupakan metode 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan 

cara melihat hubungan antar variabel. 

Variabel-variabel ini diukur dengan 

instrumen penelitian sehingga data yang 

terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik. Penelitian 

kuantitatif memiliki beberapa jenis, 

sedangkan penelitian ini menggunakan 

studi korelasional. Noor (2012) 

menjelaskan studi korelasi yang bertujuan 

menguji hipotesis, dilakukan dengan cara 

mengukur sejumlah variabel dan 

menghitung koefisien kolerasi antara 

variabel tersebut, agar dapat di tentukan 

variabel mana yang berkolerasi.  

 

Populasi 

 Dalam penelitian populasi merupakan 

hal yang penting untuk memberikan 

batasan yang sangat jelas tentang obyek 

yang akan diteliti. Menurut Bungin (2005), 

populasi penelitian merupakan kesuluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang 

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan, udara, segala, nilai, peristiwa, 

sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 

objek-objek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian.  

 

Sampel  

 Sampel menurut Arikunto 

(2010).adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang akan diteliti. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini didapat 

dengan teknik pengambilan sampel (teknik 

sampling) Nonprobability Sampling  

dengan Sampling Jenuh.  

 Menurut Arikunto (2010), jika 

subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya 

diambil semuanya, sehingga anggota 

populasi dijadikan sampel peneltian.  

 Berdasarkan pendapat tersebut, sampel 

yang diambil untuk penelitian ini adalah 

sebanyak 29 orang. 

 

Teknik Penumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam 

penelitian (Sugiyono, 2014: 308). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni angket atau kuesioner, 

observasi dan dokumentasi. Uraian 

selengkapnya sebagai berikut: 

• Angket atau kuesioner  

• Observasi  

• Dokumentasi  

 

Teknik Analisa Data 

 Pada penelitian ini, analisis data yang 

digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, 

uji prasyarat analisis dan analisis akhir atau 

pengujian hipotesis. Berikut uraian 

selengkapnya; 

1. Analisa Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah statistik yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum (Sugiyono, 2014: 

199). Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui 

gambaran umum mengenai variabel 

sikap orang tua dan prestasi belajar. 

Pada variabel sikap orang tua dan 

keluarga, peneliti menggunakan 

analisis deskriptif data dan analisis 

deskriptif persentase. Pada variabel 

prestasi belajar, peneliti menggunakan 

analisis deskriptif data dan analisis 

deskriptif kriteria nilai.  
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Persyaratan Analisis 

1. Uji Validitas 

 Uji Validitas digunakan untuk 

mengukur sah (valid) atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkap 

sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

 Menurut Sugiyono (2014:218), nilai 

rhitung yang telah diperoleh dari 

perhitungan di atas, selanjutnya 

dibandingkan dengan rkritis (0,3) dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

 - Jika rhitung>rkritis, maka item disebut 

valid. 

 - Jika rhitung<rkritis, maka disebut tidak 

valid. 

 Jadi, Uji Validitas dihitung dengan 

membandingkan nilai r hitung 

(correlated item-total correlation) 

dengan nilai r tabel. Jika rhitung > rtabel dan 

nilai positif maka butir atau pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas adalah data untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Kehandalan yang menyangkut 

kekonsistenan jawaban jika diujikan 

berulang pada sampel yang berbeda.  

 

 Untuk memudahkan peneliti dalam 

penghitungan statistik, digunakan bantuan 

program SPSS 21.00  for Windows. 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Deskripsi Keakraban Guru dan 

Peserta Didik Islam-Kristen (X) 

Variabel keakraban guru dan 

peserta didik Islam-Kristen dengan 

intrumen penelitian sebanyak 37 butir 

pernyataan dengan 5 karakter pilihan 

sehingga skor butir dapat ditentukan 

secara rinci berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Inter

val 

Frekue

nsi 

Present

ase 

Kategori 

155 - 

185 

3 3,2 % Sangat 

Baik/Sang

at Tinggi 

124 -

154 

90 96,8 % Baik/Ting

gi 

93 - 

123 

0 0% Cukup/Se

dang 

62 – 

92 

0 0% Kurang 

Baik/Rend

ah 

< 37 0 0% Tidak 

Baik/Sang

at Rendah 

Juml

ah 

93 100%  

 

Berdasarkan Tabel 4. 2, dapat 

diperoleh banyaknya responden yang 
mempersepsikan keakraban guru dan 

peserta didik Islam-Kristen pada 

klasifikasi/kriteria “Baik/Tinggi” sebanyak 

90 responden (96,8 %) dan sisanya pada 

klasifikasi/kriteria “Sangat Baik/Sangat 

tinggi” sebanyak 3 responden (3,2 %). 

Secara umum proporsi yang menyatakan 

setuju lebih banyak dari pada yang 

menyatakan kurang setuju. Artinya 

penilaian setuju dari pada responden 

menggambarkan keakraban guru dan 

peserta didik Islam-Kristen tergolong 

dalam kategori “baik/tinggi”. Yang 

dimaksud baik adalah tingkat komunikasi 

guru dan peserta didik yang tanpa dibatasi. 
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Hal ini juga didukung dengan hasil 

deskripsi statistik, diperoleh skor rata-rata 

untuk keakraban guru dan peserta didik 

Islam-Kristen sebesar 144.04 sesuai 

kategori penilaian masuk dalam kategori 

“Baik/Tinggi”. 

 

2. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar 

(Y1) 

 

Variabel motivasi belajar dengan 

intrumen penelitian sebanyak 33 butir 

pernyataan dengan 5 karakter pilihan 

sehingga skor butir dapat ditentukan secara 

rinci berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 2. 

  
Interva

l 

Frekuens

i 

Presentas

e 

Kategori 

139 – 

165 

11 11,8  % Sangat 

Baik/Sangat 

Tinggi 

112 -

138 

82 88,2 % Baik/Tinggi 

85 - 111 0 0% Cukup/Sedan

g 

58 – 84 0 0% Kurang 

Baik/Rendah 

< 33 0 0% Tidak 

Baik/Sangat 

Rendah 

Jumlah 93 100%  

 

Berdasarkan Tabel 4. 3, dapat 

diperoleh banyaknya responden yang 

mempersepsikan motivasi belajar  pada 

klasifikasi/kriteria “Baik/Tinggi” sebnyak 

82 responden (88,2 %) dan sisanya pada 

klasifikasi/kriteria “Sangat Baik/Sangat 

Tinggi” sebanyak 11 responden (11,8 %). 

Secara umum proporsi yang menyatakan 

setuju lebih banyak dari pada yang 

menyatakan kurang setuju. Artinya 

penilaian setuju dari pada responden 

menggambarkan motivasi belajar peserta 

didik tergolong dalam kategori 

“baik/tinggi”. Yang dimaksud baik adalah 

berdaarkan hasil observasi peneliti terlihat 

semangat membaca walaupun diluar 

ruangan dan semangat berdiskusi dengan 

teman sebaya. 

Hal ini juga didukung dengan hasil 

deskripsi statistik, diperoleh skor rata-rata 

untuk motivasi belajar sebesar 135.48 

sesuai kategori penilaian, masuk dalam 

kategori “Baik/Tinggi”. 

 

3. Deskripsi Variabel Minat Belajar 

(Y2) 

 

Variabel minat belajar dengan 

intrumen penelitian sebanyak 33 butir 

pernyataan dengan 5 karakter pilihan 

sehingga skor butir dapat ditentukan secara 

rinci berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

139 - 

165 

20 21,5  % Sangat 

Baik/Sangat 

Tinggi 

112 -

138 

73 78,5 % Baik/Tinggi 

85 - 111 0 0% Cukup/Sedang 

58 – 84 0 0% Kurang 

Baik/Rendah 

< 31 0 0% Tidak 

Baik/Sangat 

Rendah 

Jumlah 93 100%  

 

Berdasarkan Tabel 4. 4, dapat 

diperoleh banyaknya responden yang 

mempersepsikan minat belajar  pada 

klasifikasi/kriteria Baik/Tinggi sebnyak 73 

responden (78,5 %) dan sisanya pada 

klasifikasi/kriteria Sangat Baik/Sangat 

Tinggi sebanyak 20 responden (21,5 %). 

Secara umum proporsi yang mrnyatakan 

setuju lebih banyak dari pada yang 

menyatakan kurang setuju. Artinya 

penilaian setuju dari pada responden 

menggambarkan minat belajar peserta didik 

tergolong dalam kategori “baik/tinggi”. 

Yang dimaksud baik adalah berdasarkan 

hasil observasi peneliti terlihat minat ingin 

belajar pada sekolah SMA Negeri 13 

Ambon sehingga peserta didik yang masuk 
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sangat banyak pada sekolah ini (SMA 

Negeri 13 Ambon). 

Hal ini juga didukung dengan hasil 

deskripsi statistik, diperoleh skor rata-rata 

untuk minat belajar sebesar 131.44 sesuai 
kategori penilaian, masuk dalam kategori 

“Baik/Tinggi”. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan uraian pada bab – bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat 

penulis berikan berkaitan dengan 

keakraban guru dan peserta didik Islam-

Kristen terhadap motivasi belajar dan minat 

belajar pada sekolah SMA Negeri 13 

Ambon adalah sebagai berikut : 

1. Hubungan guru dan peserta didik Islam-

Kriten pada sekolah SMA Negeri 13 

Ambon memilki keakraban yang sangat 

baik sebesar 3,2% dan kategori 

keakraban baik sebesar 96,8%.  

2. Peserta didik pada sekolah SMA Negeri 

13 Ambon memilki motivasi belajar 

sangat baik sebesar 11,8% dan kategori 

motivasi belajar baik sebesar 88,2%.  

3. Minat belajar peserta didik pada sekolah 

SMA Negeri 13 Ambon memilki minat 

belajar sangat baik sebesar 21,5% dan 

kategori minat belajar baik sebesar 

78,5%.  

4. Terdapat pengaruh Keakraban guru dan 

peserta didik Islam-Kristen terhadap 

moyivasi belajar ditunjukan dengan uji t, 

dimana nilai thitung 2,044 > ttabel sebesar 

1,986  

5. Terdapat pengaruh Keakraban guru dan 

peserta didik Islam-Kristen terhadap 

minat belajar ditunjukan dengan uji t, 

dimana nilai thitung 3.095 > ttabel sebesar 

1,986. 

 

Saran  

Bertolak dari kesimpulan di atas, 

maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Guru selalu menumbuhkan komitmen 

untuk selalu meningkatkan hubungan 

komunikasi dengan peserta didik baik 

itu Islam maupun Kristen sehingga 

tercipta kebiasaan saling menyapa, 

menasehati dan saling mendengar 

arahan dalam hal ini guru kepada peserta 

didik. Dilain itu guru harus selalu 

menciptakan Susana belajar yang kreatif 

agar peserta didik merasa nyaman dalam 

proses apapun baik dalam kelas maupun 

di luar kelas. 

2. Motivasi peserta didik merupakan 

dorongan yang muncul dari dalam diri 

masing-masing peserta didik maupun 

dari lingkungan sekitar baik guru teman 

maupun kepala sekolah. Oleh karenanya 

guru harus senantiasa melihat karakter 

setiap peserta didiknya baik dari segi 

emosinya maupun dari segi 

keagamaannya. Sehingga muncul 

semangat belajar sehingga terus 

termotivasi dalam segala aspek yang 

baik terkhusus belajar. 

3. Berbicara mengenai minat, tidak 

terlepas dari peran lingkungan juga, 

semakin banyak peserta didik yang 

berminat terhadap sekolah maka 

dianggap semakin baik pengelolaan 

sekolah, dalam hal belajar juga 

demikian, semakin banyak minat peserta 

didik dengan guru maka semakin tinggi 

minat peserta didik terhadap mata 

pelajaran yang diampuh oleh individu 

tersebut terkhusus guru. 
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